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Abstrak
 

Pemeriksaan parasit dari sediaan darah adalah salah satu langkah penting dalam menegakkan diagnosis

malaria. Jika dibandingkan dengan kabupaten lain di Propinsi Kalimantan Barat, cakupan pemeriksaan

sediaan darah penderita tersangka malaria di Kabupaten Sambas masih tergolang rendah. Dalam studi ini

dilakukan penelitian terhadap hal-hal yang berhubungan dengan kepatuhan petugas puskesmas terhadap

standar pelayanan penderita malaria dan pemeriksaan sediaan darah.

 

Studi kualitatif ini dilakukan pada 10 puskesmas dengan melibatkan 20 orang paramedis, 10 orang petugas

laboratorium, 10 orang kepala puskesmas dan 1 orang wasor malaria kabupaten sebagai informan.

Pengetahuan, sikap dan tindakan petugas laboratorium ditelaah melalui wawancara mendalam, sedangkan

untuk paramedis dilakukan diskusi kelompok terarah. Observasi juga dilakukan terhadap ketersediaan

sarana laboratorium untuk melakukan pemeriksaan parasit sediaan darah.

 

Analisa data yang terkumpul menunjukkan bahwa pengetahuan paramedis tentang standar pelayanan

penderita malaria sudah cukup baik, demikian juga halnya dengan pengetahuan petugas laboratorium

tentang prosedur pemeriksaan sediaan darah.

 

Sikap petugas paramedis maupun laboratorium pada umumya setuju dan mendukung pemeriksaan sediaan

darah penderita tersangka malaria, tetapi pengetahuan dan sikap tersebut tidak diikuti dengan kepatuhannya

dalam melakukan pemeriksaan sediaan darah. Namun demikian, sebagian besar petugas paramedis telah

memberikan pelayanan kepada penderita malaria sesuai standar dengan merujuk penderita ke laboratorium

untuk pemeriksaan sediaan darahnya. Juga diamati bahwa pada sebagian puskesmas ketersediaan sarana

laboratorium untuk pemeriksaan sediaan darah malaria masih kurang, sedangkan kerjasama diantara petugas

paramedis dan laboratorium dalam melakukan pemeriksaan sediaan darah malaria sudah berjalan dengan

baik. Selanjutnya pengawasan dari pimpinan puskesmas kepada petugas paramedis dalam melakukan

rujukan penderita ke laboratorium untuk pemeriksaan sediaan darah masih kurang.

 

Studi ini menyimpulkan bahwa kurangnya perhatian dan tanggung jawab pimpinan puskesmas, kurangnya

tenaga analis dan kurangnya sarana laboratorium berhubungan dengan rendahnya kepatuhan petugas

puskesmas terhadap standar pelayanan malaria dan prosedur pemeriksaan sediaan darah serta sistem

pencatatan dan pelaporan puskesmas merupakan salah satu penyebab rendahnya cakupan pemeriksaan

sediaan darah penderita tersangka malaria.

......Compliance Analysis of Public Health Centre Provider in Performing Blood Sample Examination of

Malaria Patient in Kabupaten Sambas, 2000Parasitic examination of human blood sample is an important

step in the diagnosis of malaria. However, compared to other district in West Kalimantan, in Kabupaten
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Sambas the coverage of blood sample examination of suspected malaria cases is lower. In this study,

relevant issues associated with the compliance of the Public Health Centre (PHC) providers to the standard

services of malaria and procedure of blood sample examination are investigated.

 

Qualitative study has been carried out in ten PHCs involving twenty paramedics, ten laboratory analysts, ten

PHC managers, and a district supervisor of malaria as informer. Knowledge, attitude and practice of the

laboratory analysts, were assessed through in-depth interview, while focus group discussion were applied to

the paramedics to analyze the same issues. Laboratory facilities for parasitic examination of the blood

sample were also observed.

 

Content analysis of the collected data shows that the paramedics have good knowledge in the standard

services of malaria, similar to those of the laboratory analysts in the standard procedure for blood

examination_ Generally, paramedics and laboratory analysts agree with and support blood sample

examination of the suspected malaria patient, but their knowledge and attitude are not consistent to their

compliance with the blood examination. However, most of the paramedics have served malaria patients with

the standard services by referring them for laboratory examination. It was also observed that at some PHCs

the laboratory facilities for blood sample examination is insufficient, although collaboration between

paramedics and laboratory analysts is good enough. Furthermore, some of PHCs' managers do not supervise

strongly their staffs thoroughly to comply with the referring blood sample examination.

 

This study concluded that the low attention and responsibility of PHC manager, lack of laboratory analysts

and insufficient laboratory facilities are associated with the low compliance of the PHC providers to comply

with the standard services of malaria and procedure of blood sample examination. Improper recording and

reporting system is one of the causes of low coverage of blood sample examination of suspected malaria

cases.


